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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Investasi pada Teknologi Informasi (TI) membutuhkan justifikasi dalam rangka mendapatkan manfaat,

memaksimalkan pemakaian, dan mencegah investasi sia-sia. Ungkapan justifikasi biaya sering digunakan

untuk menjelaskan analisa keuangan dari investasi TI tersebut. Penghitungan justifikasi biaya tradisional

seperti Simple Return on Investment (ROD sering sekali bersifat statis, merupakan laporan sesaat yang akan

menjadi sia-sia pada saat sistem diimplementasikan.

 

Dalam rangka mencapai hasil yang terbaik, justifikasi proyek TI harus dilakukan dengan membandingkan

antara manfaat yang akan diterima dengan biaya yang dikeluarkan. Ada dua jenis manfaat yang harus

diperhatikan yaitu manfaat terukur (tangible benefit) dan manfaat tak terukur (intangible benefit).

Masalahnya manfaat tak terukur lebih sulit dikuantifikasikan dari pada manfaat terukur.

 

Information Economics (IE) diperkenalkan untuk menjawab masalah tersebut. Manfaat dan biaya dari

proyek TI harus dapat dikuantifikasikan dengan berfokus kepada tingkat kenerja bisnis, total biaya TI dan

resikonya. IE perlu membuat pembagian yang jelas proses pembuatan justifikasi ke dalam domain bisnis dan

domain teknologi.

 

Tesis ini ditulis berdasarkan kepada buku Information Economics karangan Marilyn M. Parker dan kawan-

kawan. Kasus yang dibahas berfokus kepada penerapan teknologi imaging pada PT. BDI. Menerapkan

teknologi imaging seperti teknologi forms processing (pemroses formulir) memerlukan justifikasi yang

seksama sebelum disetujui oleh manajemen. Tujuan studi kasus ini adalah bagaimana mengimplementasikan

IE dalam rangka membuat jsstifikasi. Hasil yang dicapai pada studi kasus ini adalah mendapatkan angka

yang dapat dibandingkan dengan proyek TI lainnya.
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<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Investing in Information Technology (IT) required justification in order to gain benefits, maximize the

usage, and avoid idle investments. The phrase cost-justification was often used to describe the financial

analysis of investment in IT. Traditional cost justifications such as Simple Return on Investment (ROI) were

frequently static, one time report that gather dust following system implementation.

 

In order to achieve best result, justifying of IT has to be made by comparing its benefits to its cost. There

were two kinds of benefits, intangible and tangible benefit. The problem with intangible benefits were

harder to quantify than tangible benefits.
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Information Economics (IE) was introduced to overcome those problems. Benefits and cost of IT projects

could be quantified by focusing on value of business performance, total IT cost and risk. IE need to make

clear separating the justification process into business domain and technology domain.

 

This thesis was based on Information Economics written by Marilyn M. Parker et all. The case was focused

on implementing imaging technology in PT. BDI. Implementing imaging technology such as forms

processing technology need to justify before approved by management. The aim of the case study is how to

implement IE for making cost justification of project. The result of this case study is to find a score that can

be compared with other IT projects.
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